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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesadaran lingkungan karyawan yang bekerja di bandar udara Sultan Syarif
Kasim II Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode wawancara dan observasi melalui kuisioner
dengan skala linkert. Adapun pengukuran Skala Likert sebagai berikut: 1. Sangat tidak setuju; 2. Tidak setuju; 3. Netral; 4.
Setuju; 5. Sangat Setuju. Kuisioner diarahkan kepada 30 responden berupa karyawan bandara SSK II yang bekerja dibawah
PT.Angkasa Pura, dan dari latar belakang departement yang berbeda. Berdasarkan analisis data didapatkan hasil bahwa
kesadaran lingkungan karyawan di bandara SSK II tergolong sedang dengan nilai 53,3%. Dari variabel masa kerja memiliki
interaksi yang signifikan positif dengan karyawan bandara SSK II dengan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 59%.
Nilai R2 menjelaskan bahwa semakin senior suatu karyawn di bandara SSK II, maka kesadaran lingkungannya juga kan

semakin tinggi, begitu juga dengan sebaliknya.

Kata kunci : Bandar Udara Sultan Syarif Kasim II, Masa Kerja, Kesadaran Lingkungan

1. Pendahuluan

Kerusakan lingkungan di Indonesia menunjukan
tren negatif. Hal ini tentunya akan sangat
menganggu kelangsungan hidup lingkungan dan
kehidupan manusia. Banyak hal penyebab
terjadinya kerusakan alam, namun terdapat dua
faktor utama yaitu disebabkan oleh alam dan
aktivitas manusia. Kerusakan lingkungan juga dapat
dijelaskan sebagai penurunan kualitas lingkungan.
Hal tersebut ditandai dengan hilangnya kualitas
tanah, udara, dan hilangnya beberapa spesies flora
dan fauna liar (Tahir, 2017). Ketika industrialisasi
semakin meningkat, banyak ditemukan produk
sekali pakai yang dipakai oleh konsumen dan
berujung menjadi sampah. Hal tersebut juga
menyebabkan  terjadinya pemborosan  energi
material dan menyebabkan pencemaran terhadap
lingkungan. Oleh karena itu, praktik bisnis berbasis
ramah lingkungan atau menciptakan lingkungan
kerja yang ramah lingkungan menjadi hal yang
sangat penting untuk segera dilaksanakan (Suganthi,
2019; Hacioglu & Sevgilioglu, 2019). Sikap ramah
lingkungan akan berdampak terhadap pengurangan
biaya penganggulangan beberapa aspek pekerjaan
di suatu perusahaan (Oyewole, 2001). Berinvestasi
pada pengembangan prilaku ramah lingkungan
akan menurunkan biaya lingkungan suatu
perusahaan dan hal tersebut akan berdampak positif
terhadap kinerja operasional di sektor keuangan (Jo
et al., 2014). Konsep green company yang saat ini
sedang populer diaplikasikan oleh banyak
perusahaan diharapkan dapat memberikan banyak
manfaat positif bagi lingkungan, sosial, dan
ekonomi perusahaan. Dengan adanya konsep green
company, maka akan berdampak positif terhadap
penerimaan teknologi karyawan serta
mempengaruhi secara signifikan terhadap kepuasan
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dan produktivitas karyawan (Wijonarko &
Wirapraja, 2022). Perusahaan yang bergerak di
bidang jasa seperti perusahaan trasnportasi atau
pengelola fasilitas trasnportasi menjadi sangat
penting untuk menerapkan konsep green company.
Perusahaan tersebut sangat bergantung terhadap
pelayanan yang disajikan oleh karyawan. Budaya
yang kuat dalam orientasi lingkungan menjadi salah
satu faktor keberhasilan dalam industri jasa
(Morgan et al., 2023). Salah satu industri jasa yang
dikenal memiliki standart keramahan tinggi adalah
pengelola bandar udara atau bandara. Beberapa
bandara di Indonesia sudah menerapkan konsep
green human resource management (GHRM)
sebagai representative dari penerapan kosep green
company.

Pencapaian dan penetapan inisiatif pro-lingkungan
yang diterapkan di tingkat perusahaan bergantung
pada perilaku pro-lingkungan karyawan (Robertson
et al., 2013). Kesadaran lingkungan karyawan
mengarah kepada prlaku individu yang dianggap
dapat membantu mencapai pelestarian lingkungan
di perusahaannya (Andersson et al., 2013).
Karyawan memiliki peran sangat penting dalam
mencapai  konsep green company dengan
melakukan berbagai prilaku pro lingkungan (Lulfs
et al., 2013). Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa green behavior identik dengan Employee
Green Behavior (EGB) (Osbaldiston et al., 2012).
Indikator yang menunjukan karyawan sadar akan
prilaku ramah lingkungan seperti mendaur ulang,
menggunakan sumber energi secara efisien dan
rasional, berpartisipasi dalam aktivitas lingkungan,
dan menjaga kebijakan berkelanjutan yang telah
dibuat (De et al., 2017). Oleh sebab itu, menilai
tingkat kesadaran lingkungan karyawan menjadi
sangat penting untuk dilakukan sebagai dasar dalam



penetapan  kebijakan  berkelanjutan  berbasis
lingkungan.
Penlitian lain melaporkan bahwa lingkungan

memiliki interaksi dengan perilaku hijau, seperti
kesadaran, pengetahuan, dan kepedulian terhadap

lingkungan (Chan et al, 2014). Kesadaran
lingkungan merupakan pintu untuk menjadi
karyawan  ramah lingkungan. Sedangkan

pengetahuan juga memiliki dampak positif terhadap
prilaku tersebut. Semakin banyak pengetahuan
tentang pengelolaan limbah, semakin meningkatkan
kesadaran lingkungan (Tudor et al., 2008). Indvidu
yang mempunyai banyak pengetahuan dan
pemamahan mengenai degradasi lingkungan akan
menunjukkan kepedulian lebih terhadap lingkungan
di sekitarnya (Afsar et al., 2016). Dengan kesadaran
dan pengetahuan tersebut diharapkan masyarakat
dapat menunjukan  prilaku  hijau  seperti
menggunakan  barang  ramah  lingkungan,
mengkonsumsi sayuran dan buah buahan organik,
dan melakukan prinsip 3R (Chat et al., 2014).
Mempelajari dampak manajemen pengetahuan
terhadap kesejahteraan dan menyimpulkan bahwa
pengetahuan tentang lingkungan meningkatkan
kesejahteraan karyawan (Murni et al., 2018). Jika
karyawan ~ mempunyai  pengetahuan  akan
lingkungan di sekitarnya, mereka akan dengan
senang hati berkontribusi banyak bagi perusahaan.
Bandara merupakan salah satu fasilitas transportasi
yang dituntut dengan standart yang tinggi. Aspek
prilaku hijau atau kesadaran atas lingkungan hidup
sangat penting diterapkan di bandara sehingga
fasilitas tersebut nyaman namun juga efisien
digunakan oleh para penumpang pesawat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
seberapa besar kesadaran lingkungan atau prilaku
ramah lingkungan karyawan yang bekerja di bandar
udara Sultan Syarif Kasim II, Pekanbaru, Riau.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bulan mei — juni 2024
dan dilaksanakan di bandar udara Sultan Syarif
Kasim II, Pekanbaru, Provinsi Riau (Gambar 1).
Bahan yang dibutuhkan berupa kuisioner dan alat
tulis.
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Gambar 1. Lokasi Bandar Udara Sultan Syarif Kasim II melalui
citra satelit Google Earth.

Data diambil meggunakan metode survei,
wawancara, dan observasi melalui kuisioner yang
telah disusun dengan populasi responden sebanyak
30  responden. Responden  keseluruhanya
merupakan karyawan yang berada dibawah
naungan PT. Angkasa Pura. Teknik pengumpulan
data kuisioner yang langsung dibagikan kepada
responden, setelah data diperoleh selanjutnya data-
data tersebut akan dianalisis. Pengukuran pada
penelitian ini menggunakan Skala Likert yang
dirancang untuk menjelaskan setuju atau tidaknya
seseorang terhadap pernyataan yang tertera pada
kuisioner dengan interval 1-5 (Sullivan & Artino,
2013). Adapun pengukuran Skala Likert sebagai
berikut: 1. Sangat tidak setuju; 2. Tidak setuju; 3.
Netral; 4. Setuju; 5. Sangat Setuju. Indikator
pertanyaan untuk mengetahui kesadaran lingkungan
karyawan seperti pengetahuan umum lingkungan,
kegiatan berkaitan daur ulang, efisiensi penggunaan
energi, proaktif dalam kegiatan berkaitan dengan
lingkungan hidup (Kencanasari et al, 2019).
Setelah itu, akan dikonversikan ke dalam lima
kategori, yaitu: 1. Sangat Rendah, 2. Cukup Rendah,
3. Sedang, 4. Cukup Tinggi, 5. Sangat Tinggi.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data yang telah diambil dari 30
responden, terdapat berbagai latar jenis pekerjaan
yang terdiri dari 18 departemen atau bagian dengan
rentang masa kerja 1 — 23 tahun. Hasil wawancara
juga menunjukan variasi tingkat kesadaran
lingkungan dari setiap para pekerja (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Survey Kesadaran Lingkungan Karyawan di
Lingkungan Bandara Sultan Syarif Kasim II.

Skala Total

Uraian 1 2 3 1 5

1 Konsep 3R 0 13 7 2 30

Mengetahui
Kebijakan
lingkungan di
Bandara

11 7 0 30

Mengurangi
Konsumsi Energi
dan Timbulan
Limbah

21 5 0 30

Pemilahan
4 Sampah Sesuai 0
Kategori

30

Pemahaman
5 Prosedur Limbah 2
B3

30

Ikut Pelatihan /
Lokakarya
Pengelolaan
Sampah

30

Upaya
7 Penghematan 1
Energi

13 30

Praktik Hemat
Energi yang
Relevan dengan
Pekerjaan

30

Inisiatif atau
Perbaikan

9 Penghematan 1
Energi di
Tempat Kerja

30
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Penggunaan
Metode
Transportasi
Umum

30

Informasi atau

Insentif untuk

Penggunaan 2 8
Transportasi

Umum

11 30

Program

Bandara

Mempromosikan 2 4
Transportasi

Umum

12 21 3 0 30

Partisipasi dalam
Kampanye atau
Kegiatan
Berkaitan
dengan
Kesadaran
Lingkungan
yang
Diselenggarakan
Oleh Bandara

30

Informasi

Tentang Inisiatif

dan Tujuan 1 5
Lingkungan

Hidup Bandara

14 30

Jumlah 14 127 223 42 14 420

Rata Rata Skala(%) 33 30.2 53.3 10.0 3.33 100.0

Catatan: 1= Sangat Tidak Baik, 2=Tidak Baik, 3= Cukup, 4=
Baik, 5= Sangat Baik

Tabel 1 juga menjelaskan mengenai fenomena

ketidakpatuhan karyawan dalam
mengimplementasikan  aturan  atau  program
lingkungan vyang telah dibuat seperti belum

patuhnya para pekerja bandar untuk membuang
sampah sesuai dengan kelompoknya, sehingga saat
proses pembuangan manajemen bandara masih
harus melakukan pengelompokan kembali pada
sampah tersebut. Gusti et al (2015) melaporkan
bahwa pengelolaan sampah berkelanjutan memiliki
hubungan yang signifikan dengan sikap para
stakholder terhadap pengelolaan sampah. hal
tersebut tentunya akan menambah cost manajemen
terkait pengelolaan sampah. Diluar aturan yang
memang belum ada di bandara SSK II, masih
sangat banyak karyawan yang menggunakan
kemasan plastik dan botol dalam konsumsi atau
melaksanakan kegiatan bekerja sehari hari. Praktik
ini terjadi diduga belum ada atau belum
maksimalnya  penerapan manajemen  ramah
lingkungan yang diterapkan di Bandara SSK II
seperti penerapan Green HRM. Hal ini tidak
memungkinkan masih banyak aturan di Bandara
SSK II yang belum berjalan dengan baik
dikarenakan minimnya kesadaran lingkungan
karyawan yang ada di Bandara SSK II. Regulasi
yang diterapkan kepada karyawan dalam bentuk
perilaku green atau ramah lingkungan yang dapat
mendukung praktik Green HRM. Green HRM
merupakan pendekatan inovatif terhadap kinerja
dan fungsi SDM dalam suatu perusahaan dimana
lingkungan merupakan dasar utama penerapan
konsep  tersebut. Green HRM  semakin
dipromosikan dalam dekade terakhir sebagai
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respon proaktif yang dapat diambil perusahaan
untuk meningkatkan kinerja lingkungan (Dumont
etal., 2017).
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Gambar 2. Tingkat Kesadaran Lingkungan para Pekerja di
Bandara SSK 11

Terlihat bahwa tingkat kesadaran lingkungan para
pekerja di Bandara SSK II (Gambar 2) didominasi
oleh tingkatan kategori sedang dengan nilai sebesar
53,3%. Kemudian disusul oleh kategori cukup
rendah dengan nilai 36%. Hanya 10% pekerja yang
memiliki kesadaran lingkungan tergolong cukup
tinggi dan 3,3% yang tergolong sangat tinggi. Hal
ini mungkin juga disebabkan oleh tidak adanya
program dari manajemen bandar udara SSK II yang
berguna untuk menunjang kesadaran lingkungan
para pekerjanya seperti adanya sistem transportasi
umum  bandara yang terintegrasi  dengan
transportasi umum kota, tidak adanya program
penerapan 3R bagi karyawan, tidak adanya
program kampanye terkait lingkungan yang
melibatkan karyawan, serta tidak adanya program
yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
lingkungan dan kesadaran lingkungan karyawan
bandara. Adanya transportasi umum berkualitas
tinggi dapat meningkatkan kualitas masyarakat
sosial seperti kemandirian, kenyamanan, dan
kesadaran akan hemat energi (Tzvetkova et al.,
2017). Tingginya pengetahuan karyawan terhadap
lingkungan, akan memberikan dampak positif
terhadap kesadaran lingkungan karyawan (Reed,
2002). Kesadaran akan pentingnya penerapan 3R
tentunya akan dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat dalam bidang lingkungan yang akan
berdampak positif terhadap nilai ekonomi seperti
adanya penghematan biaya pengolahan limbah, dan
nilai sosial seperti adanya kepedulian terhadap
lingkungan sekitar (Jibril et al., 2013). Adanya
istilah  program  Green Human Resource
Management yang biasa diterapkan di banyak
perusahan seperti perekrutan, pelatihan, penilaian,
dan pemberian penghargaan berbasis lingkungan
dapat mewujudkan budaya perusahaan yang ramah
akan lingkungan sehingga meningkatkan kepekaan
karyawan terhadap lingkungan (Roscoe et al.,
2019).

Berdasarkan kategori umum tersebut, tingkat
kesadaran lingkungan para pekerja juga dapat diliat
dari masa kerjanya. Dengan adanya variasi masa



kerja para pekerja bandara dari rentang 1 — 23
tahun masa kerja, maka hasil yang didapat juga
memiliki variasi tingkatan yang berbeda (Gambar
3). Masa kerja tersebut dibagi menjadi 5 kelompok
yaitu: a. 1-5 tahun, b. 6-10 tahun, c. 11-15 tahun, d.
16-20 tahun, e. >20 tahun.
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Gambar 3. Tingkat Kesadaran Lingkungan para Pekerja di
Bandara SSK II Berdasarkan Masa Kerja.

Keterangan: 1= rendah, 2= cukup rendah, 3= sedang, 4= cukup
tinggi, 5= sangat tinggi.

Gambar 3 menjelaskan bahwa rata rata karyawan
yang memiliki masa kerja lebih dari 20 tahun
memiliki kesadaran lingkungan yang lebih tinggi
dibandingkan karyawan dengan masa kerja lebih
sedikit. panjangnya pengalaman kerja karyawan
pada suatu perusahaan akan berdampak positif
terhadap kepuasan hidup karyawan, sehingga akan
berkorelasi positif dalam pencapaian perusahaan
dalam berbagai aspek (Hadi & Hamdi, 2023).
Sehingga hal tersebut juga akan mempengaruhi
kepedulian karyawan dimana kesadaran lingkungan
karyawan menjadi aspek penting dalam mencapai
banyak target perusahaan. Terlihat juga bahwa
pekerja bandara dengan masa kerja 1 — 5 tahun
memiliki nilai kesadaran lingkungan dengan
kategori cukup rendah dibandingkan dengan masa
kerja lainnya. Rendahnya masa kerja karyawan
tidak akan mempengaruhi kinerja karyawan pada
tugas pokoknya, namun tidak diikuti oleh indikator
penilaian kinerja yang baik (Hartanti & Kustini,
2023). Sehingga karyawan dengan masa kerja
terhitung baru akan memiliki kesadaran yang
rendah dalam berbagai hal diluar bidang kerjanya
seperti kesadaran akan lingkungan.

Terdapat pola yang dimungkinkan faktor masa
kerja mempengaruhi kesadaran lingkungan pekerja
bandara. Berdasarkan analisis regresi terlihat
bahwa terdapat interaksi positif antara masa kerja
dengan kesadaran lingkungan (Gambar 4).

v =0,0881x+1,6615
4 R?=0,5869 oo

Kategori
w

0 5 10 15 20 25
Masa Kerja

Gambar 3. Interaksi Antara Masa Kerja Dengan Kesadaran
Lingkungan Para Pekerja Bandara SSK II.

Keterangan: 1= rendah, 2= cukup rendah, 3= sedang, 4= cukup
tinggi, 5= sangat tinggi.

Berdasarkan gambar 3 terlihat bahwa masa kerja
atau lamanya pengalaman kerja di bandara SSK II
memiliki interaksi positif yang signifikan dengan
tinggi atau rendahnya kesadaran lingkungan
karyawan bandara SSK II dengan koefisien
determinasi sebesar 59%. Hal ini menjelaskan
bahwa semakin lama pengalaman kerja karyawan
tersebut atau semakin senior karyawan tersebut di
bandara SSK II, maka kesadaran lingkungan
karyawan tersebut juga akan semakin tinggi. Begitu
juga dengan sebaliknya, dimana semakin junior
atau sedikitnya masa kerja karyawan tersebut di
bandara SSK II, maka kesadara lingkunganya juga
akan semakin rendah. Karyawan senior dinilai
memiliki modal psikologis yang tinggi, sehingga
berpotensi menjaga kualitas perusahaan lebih baik
dibandingkan dengan karyawan junior (Roche et al.,
2014). Karyawan senior sudah lama beradaptasi
dengan lingkungan perusahaan dan memiliki
tanggung jawab secara etika terhadap budaya
perusahaan yang baik dan sehat, schingga
karyawan senior lebih menjaga citra perusahaan
(Madies et al., 2012). Hal ini menjelaskan kenapa
karyawan senior dengan masa kerja >20 tahun di
bandara SSK II memiliki kesadaran lingkungan
paling tinggi dibandingkan dengan karyawan
dengan masa kerja <20 tahun.

4.  Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa kesadaran lingkungan karyawan
di bandara SSK II tergolong sedang dengan nilai
53,3%. Tentunya hal ini berdampak kepada
beberapa program yang ada di bandara SSK II salah
satunya seperti pengelolaan sampah yang belum
berjalan secara maksimal. Dari variabel masa kerja
memiliki interaksi yang signifikan positif dengan
karyawan bandara SSK II dengan nilai koefisien
determinasi  (R2) sebesar 59%. Nilai R2
menjelaskan bahwa semakin senior suatu karyawan
di bandara SSK II, maka kesadaran lingkungannya



juga akan semakin tinggi, begitu juga dengan
sebaliknya.
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